BERITA ACARA NEGOSIASI HARGA

antara

PT. ANGKASA PURA SUPORT

Dengan
(Nama Penyedia E Toko)
( Nomor APS CABANG…………………)
Pada Hari ini ........ Tanggal …………………….., yang bertanda tangan di bawah ini: 

1. Nama

: 
Jabatan

: BM APS Cabang 
2. Nama

: 

Jabatan

: Procurement Officer Cabang
Perusahaan
: PT. Angkasa Pura Suport Cabang …………………….
Alamat
: (Alamat APS Cabang..........................................................)
Dalam hal ini disebut Pihak Pertama
Nama

: ……...............
Jabatan 

: ………………
Perusahaan
: …...................
Alamat

: …...................
Dalam hai ini disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama dan Pihak Kedua secara bersama-sama disebut Para Pihak, Telah diadakan Negosiasi perihal Item barang yang ditawarkan dalam Aplikasi E-Toko               PT. Angkasa Pura Suport Dengan ketentuan sebagai berikut:
I. HARGA DAN JANGKA WAKTU 
Bahwa berdasarkan item barang yang telah ditawarkan dan diupload melalui E-Toko pada Bulan ……….. memberikan Penawaran Harga untuk mensuplai Pekerjaan Pengadaan Barang di PT. Angkasa Pura Suport dengan detail produk dan harga setelah negosiasi / harga net dengan jangka waktu 6 (enam) bulan tanpa ada kenaikan harga terhitung dari bulan pertama saat upload item barang yang ditawarkan dalam aplikasi E-Toko APS.
II. JANGKA WAKTU PEKERJAAN
Bahwa atas Biaya sebagaimana disepakati dalam angka I, Penyedia barang/Jasa bersedia untuk menawarkan barang dengan jangka waktu 5 (lima) hari kerja terhitung dari pembelian di aplikasi E-Toko PT. Angkasa Pura Suport.
III. CARA PEMBAYARAN

1. Pembayaran atas Biaya Pekerjaan akan dilakukan oleh Pemberi Kerja kepada Penyedia Barang/Jasa dalam 2 sistem yaitu:
1. Pembayaran COD yaitu Cash On Delivery (COD) adalah metode pembayaran secara tunai 100% dan langsung dari pembeli kepada kurir ketika pesanan diterima. Setelah barang diterima akan dibuatkan Berita Acara Serah Terima (BAST).

2. Pembayaran dari nilai item barang sebesar 100% setelah barang diterima yang dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST).

2. Pembayaran sebagaimana tersebut pada point ini harus melampirkan dokumen sebagai berikut :
a. Surat Pengajuan Pembayaran;

b. Invoice Asli dengan mencantumkan nilai tagihan dan rekening tujuan pembayaran;

c. Kwitansi Bermaterai Rp6.000,00 atas pembayaran dengan nominal satu juta/lebih sesuai dengan yang tercantum pada Invoice;

d. Faktur Pajak 2 (dua) rangkap;
e. Berita Acara Serah Terima Pekerjaan (BAST);
f. Fotokopi Rekening Perusahaan;
g. fotokopi kartu Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
3.  Pembayaran akan dilaksanakan oleh Pemberi Kerja kepada Penyedia Barang/Jasa setiap tanggal 10 (sepuluh) dan 20 (dua puluh) setiap bulannya atau selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari kerja, dengan ketentuan bahwa setiap permohonan pembayaran yang diajukan dilampiri dengan data dukung yang lengkap/benar dan sudah disampaikan/diterima oleh unit kerja yang membidangi keuangan. 
4. Pembayaran akan dilaksanakan melalui rekening Penyedia Barang/Jasa sebagai berikut:
Bank


: ……………

No. Rekening

: ……………

Atas Nama

: ……………

5. Invoice dan data dukung lainnya dapat dikirimkan ke
PT. Angkasa Pura Suport Cabang..........................................alamat………………..
UP
: (Nama Procurement Cabang…………….)
Email
: ( Email Procurement Cabang…………….)
IV. DENDA

1. Dalam Penyedia Barang/Jasa terlambat melaksanakan Serah Terima Pekerjaan dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam angka II, maka Penyedia Barang/Jasa bersedia untuk diberikan denda sebesar 1/‰ (satu permil) per hari dari total Biaya Pekerjaan / Pengadaan di luar Pajak-Pajak yang dihitung berdasarkan jangka waktu penyelesaian Pekerjaan. Pemberi Kerja dan Penyedia Barang/Jasa sepakat bahwa denda maksimum atas keterlambatan penyelesaian Pekerjaan adalah sebesar 5% (lima persen) dari total Biaya Pekerjaan / Pengadaan di luar pajak-pajak.

2. Apabila Penyedia Barang/Jasa telah dikenakan denda keterlambatan maksimal sebesar 5% (lima persen) dari nilai biaya pekerjaan, maka Penyedia Barang/Jasa dikenakan denda bunga sebesar 2% (dua persen) per bulan dari nilai denda maksimum tersebut terhitung sejak tanggal keterlambatan sampai dengan seluruh denda dilunasi atau Perjanjian diputus secara sepihak.
V. PENGAKHIRAN 

Pemberi Kerja secara sepihak dapat mencabut / membatalkan Surat Perintah Kerja ini, bila dinilai bahwa Penyedia Barang/Jasa lalai terhadap apa yang tercantum dalam Syarat-Syarat Surat Perintah Kerja ini, dengan terlebih dahulu memberikan Surat Pemberitahuan atau Peringatan. 
VI. KORESPONDENSI

Semua korespondensi dapat berbentuk surat menyurat dengan menggunakan e-mail dan/atau faksimili dengan alamat tujuan Para Pihak: 

Pemberi Kerja:

        PT. Angkasa Pura Suport Cabang..........................................alamat………………..
...mat...sa Pura Suport Cabang..............................................)


















































































































































































































































































































Email : …..
TTelp : ….. CabangETYO PEMBUDI













































































































PIHAK KEDUA:

………………………………….

…………………………………..
………………………………….

…………………………………..
Demikian Berita Acara Negosiasi ini dibuat rangkap 2 (dua) masing-masing bermaterai cukup sebesar Rp 6000,- (enam ribu rupiah) yang semuanya mempunyai kekuatan hukum yang sama, 1 (satu) rangkap untuk Penyedia Barang/Jasa dan 1 (satu) rangkap untuk Pemberi Kerja untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

	PENYEDIA BARANG/JASA

…………………………
	PEMBERI KERJA

PT. ANGKASA PURA SUPORT 

	………………………..
	(Branch Manager Cabang)


